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This study aims to analyze the alignment between the Merdeka Curriculum  Submitted 17 06 2025
and the National Education Goals as stipulated in Law Number 20 of 2003  Revised 11 09 2025
concerning the National Education System. A qualitative descriptive  Accepted 21 09 2025
approach was applied through document analysis techniques, focusing on  Published 06 10 2025

official sources such as the Merdeka Curriculum framework, the Pancasila  gey\woRDS
Student Profile, and the formulation of national education objectives. The
findings indicate that, conceptually, the Merdeka Curriculum has successfully
integrated the core values of national education, including fostering
students’ faith, independence, creativity, and their role as responsible and
democratic citizens. The curriculum emphasizes student-centered learning ~ “*CORRESPONDANCE AUTHOR
with contextual and adaptive approaches to meet diverse educational needs.
However, the achievement of these objectives largely depends on the
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preparedness, educational infrastructure, and consistent policy support. This

study concludes that the Merdeka Curriculum holds great potential to realize

Indonesia’s national education goals, yet its success requires sustainable

collaboration among all educational stakeholders.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa. Di Indonesia, arah dan landasan pendidikan diatur
dalam Tujuan Pendidikan Nasional (Sanga & Wangdra, 2023) sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Republik Indonesia, 2006), yang menegaskan pentingnya
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan
tersebut, sistem pendidikan nasional perlu didukung oleh kurikulum yang relevan, dinamis, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman (Anwar et al., 2025).

Menurut Yulianti et al. (2022), kurikulum memiliki peran sentral dalam pendidikan karena mencakup penentuan
tujuan, materi, dan proses pembelajaran yang pada akhirnya menentukan kualitas serta kompetensi lulusan suatu
lembaga pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan masyarakat, dunia
pendidikan harus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran agar tetap relevan dan efektif. Inovasi pendidikan
hanya dapat berhasil apabila program-program yang dirancang sesuai dengan konteks sosial dan kebutuhan masa kini.
Dalam hal ini, kesadaran akan peran guru sebagai agen perubahan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan inovasi
pendidikan yang bermakna (Masruroh et al., 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai
bentuk penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan semangat merdeka belajar,
yang memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang
kontekstual, fleksibel, serta berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini juga menekankan penguatan karakter dan
pengembangan kompetensi melalui pembelajaran berbasis proyek serta implementasi Profil Pelajar Pancasila
(Ayundasari, 2022).

Meskipun Kurikulum Merdeka membawa semangat pembaruan yang positif, muncul pertanyaan mendasar:
apakah kurikulum ini benar-benar sejalan dengan Tujuan Pendidikan Nasional? Apakah nilai-nilai dan struktur yang
terkandung di dalamnya mampu mendukung pembentukan kompetensi dan karakter ideal sebagaimana diamanatkan
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dalam undang-undang? (Fajri et al., 2023). Berdasarkan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah
kesesuaian antara Kurikulum Merdeka dan Tujuan Pendidikan Nasional. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan kritis terhadap arah kebijakan pendidikan di Indonesia sekaligus menjadi masukan dalam pengembangan
kurikulum yang lebih efektif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter bangsa (Insani et al., 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis
secara mendalam substansi Kurikulum Merdeka dalam kaitannya dengan Tujuan Pendidikan Nasional. Pendekatan ini
dipilih karena dianggap paling tepat untuk mengkaji data non-numerik yang bersifat konseptual dan tekstual, terutama
dalam konteks penelaahan dokumen kebijakan pendidikan yang memerlukan interpretasi mendalam terhadap isi dan
maknanya (Budiono & Hatip, 2023).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) sebagaimana
dikemukakan oleh Arafat (2019). Proses analisis meliputi identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi informasi yang
relevan dengan rumusan Tujuan Pendidikan Nasional. Peneliti menelusuri kesesuaian antara prinsip dan komponen
dalam Kurikulum Merdeka dengan nilai-nilai pendidikan nasional yang diamanatkan oleh undang-undang. Untuk
menjaga validitas dan keandalan temuan, dilakukan triangulasi melalui perbandingan berbagai dokumen resmi dan
kajian pustaka pendukung yang relevan dengan fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen Kurikulum Merdeka dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, ditemukan sejumlah kesesuaian yang signifikan antara tujuan pendidikan nasional dengan
arah, nilai, dan substansi yang diusung dalam Kurikulum Merdeka. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum ini tidak
hanya mengakomodasi aspek kognitif peserta didik, tetapi juga menekankan pengembangan karakter, nilai spiritual,
dan kompetensi abad ke-21 yang selaras dengan cita-cita pendidikan nasional.

Pertama, dalam aspek pengembangan potensi peserta didik, Tujuan Pendidikan Nasional menegaskan
pentingnya pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Sholeh et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka yang mencakup enam aspek utama: beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif
(Marzuki et al., 2024). Keenam dimensi tersebut secara sistematis menggambarkan upaya pembentukan karakter yang
berakar pada nilai spiritual, moral, dan sosial. Kedua, dalam hal pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan minat, potensi, dan gaya belajar mereka.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan nasional dalam menciptakan individu yang mandiri dan kreatif
melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, serta fleksibilitas dalam penyusunan konten
(Tunas & Pangkey, 2024).

Ketiga, pada aspek penanaman nilai demokratis dan tanggung jawab, Kurikulum Merdeka menekankan
penguatan karakter kewarganegaraan melalui proyek Profil Pelajar Pancasila (P5), yang mendorong siswa berpikir
kritis terhadap isu-isu sosial, lingkungan, dan global, sekaligus mengasah rasa tanggung jawab serta kepedulian
terhadap sesama (Umar et al.,, 2024). Keempat, dalam pendekatan pembelajaran kontekstual, kurikulum ini
menitikberatkan pada pembelajaran integratif yang menghubungkan teori dengan praktik kehidupan nyata, sehingga
peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara relevan dalam
konteks sosial dan profesional (Rahma et al., 2024).

Namun demikian, efektivitas Kurikulum Merdeka dalam mencapai Tujuan Pendidikan Nasional sangat
bergantung pada kesiapan implementasi di lapangan. Beberapa sekolah masih menghadapi keterbatasan sumber daya
manusia, infrastruktur, serta kompetensi guru dalam mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
fleksibel (Sunarni & Karyono, 2023; Almarisi, 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan kapasitas pendidik
dan kebijakan yang adaptif agar pelaksanaan kurikulum berjalan optimal. Selain itu, meskipun kurikulum ini
mengadopsi prinsip universal dan nilai pendidikan modern, penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila,
budaya nasional, dan kearifan lokal tetap menjadi dasar utama dalam proses pembelajaran (Bahroni & Zulkarnain,
2024).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap dokumen Kurikulum Merdeka dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka secara konseptual memiliki keselarasan
yang kuat dengan Tujuan Pendidikan Nasional. Kurikulum ini menegaskan pentingnya pengembangan potensi peserta
didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab sebagaimana tercermin
dalam Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, kurikulum ini menekankan pembelajaran yang kontekstual, fleksibel, dan
berpusat pada peserta didik sebagai upaya untuk membentuk warga negara yang demokratis, beradab, dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, secara substansial Kurikulum Merdeka telah merepresentasikan
semangat pendidikan nasional yang holistik dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, keberhasilan Kurikulum Merdeka dalam mencapai Tujuan Pendidikan Nasional sangat
bergantung pada efektivitas implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk
menelaah aspek pelaksanaan kurikulum secara empiris di berbagai satuan pendidikan, termasuk kesiapan guru, sarana
prasarana, dan dukungan kebijakan daerah. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memperkuat pelatihan guru,
sistem monitoring, serta integrasi nilai-nilai Pancasila dalam praktik pembelajaran. Dengan dukungan tersebut,
Kurikulum Merdeka berpotensi menjadi fondasi strategis dalam membangun generasi Indonesia yang berkarakter,
cerdas, dan berdaya saing global.
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